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RINGKASAN

~

Salah satu kendala penggunaan air tanah untuk air minum terutama di daerah rendah

adalah seringkali kadar besi dan mangan cukup tinggi. Untuk itu perlu dicari solusi :'ang

praktis dan mudah dalam menghadapi permasalahan tersebut.

Ada lima metode dasar untuk pengolahan air yang mengaandung besi dan mangan

yaitu: (1) dengan fosfat, (2) ion exchange, (3) oxidizing filter, (4) aerasi diikuti dengan filtrasi,

(5) oksidasi kimia dilanjutkan dengan filtrasi. P'~milihan metode pengolahan dengan senyawa

fosfat diterapkan pacta air sample dengan kadar besi < 3 mg/L dan merupakan metode yang

paling sederhana.

Selama ini metode yang sering digunakan dan banyak dikembangkan adalah metode

(2); (3), (4), (5) daan kombinasi daTi keempatJlya. Sedangkan metode (1) jarang digunakan

dan tidak banyak ditemukan literature tentang i:1i. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya

penelitian ini, penurunan kadar besi dengan senyawa fosfat dapat dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana fosfat dapat mengurangi kadar
."-

besi dan mangan pacta contoh air serta menentukan kondisi optimum penelitian daTi variabel-

variabel yang acta.

Variabel berubah yang diambil adalah jenis senyawa fosfat dan konsentrasi untuk

masing-masing jenis' senyawa fosfat yang diB,unakan. Sedangkan variabel tetapnya adalah

kecepatan pengadukan (100 rpm), waktu pengadukan (15 menit), kadar Fe dan Mn (0,992 dan

0,063 ppm) serta volume sampel (500 mL).

Air sample diambil daTi Widya Puraya lTNDIP Tembalang. Senyawa phosphat dengan

konsentrasi tertentu ditambahkan pacta air sample sebanyak 500 mL dengan pengadukan tetap

menggunakan magnetic stirrer. Jika terbentuk endapan dilakukan penyaringan dengan

penyaring vakum. Analisis dilakukan denga11 spektrofotometer terhadap kandungan besi

(metode phenanthroline) dan mangan (metode persulfat) pacta airolahan.

Dari basil penelitian diperoleh bahwa di~;odium fosfat dan tetrasodium pirofosfat dapat

menurunkan kadar besi dan mangan lebih besar dibandingkan trisodium fosfat.
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PRAKATA

P~ji syukur kami panjatkan ke hadirat Alla.h swt yang atas berkat rahmat-Nya laporan

penelitia~ DIK RUTIN tahun anggaran 2003 yang berjudul "Penurunan Kadar Fe Dan Mn

Dalam Penyedian Air Bersih Dengan PerlakuaD' Fosfat" telah dapat kami selesaikan.

Laporan ini berisi tentang kegiatan penelitian penyediaan air bersih. Laporan ini terdiri

daTi Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan serta

Kesimpu~an dan Saran.

P~da kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

Lembagai Penelitian Universitas Diponegoro yang telah membiayai penelitian ini melalui DIK

Rutin taryun anggaran 2003. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Jurusan Teknik

Kimia Fiakultas Teknik, Universitas Diponegoro yang telah memberikan fasilitas bagi

terlaksan~nya penelitian ini.

Semoga laporan ini bermanfaat clan memberikan sumbangsih terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan di Indonesia. Kritik clan saran yang membangun sangat kami harapkan demi

untuk kesempumaan laporan penelitian ini.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Adanya besi dan mangan di dalam air tidak disukai karena efek dapat mengubah rupa

daTi air, mengubah wama daTi keruh kuning, coklat, menjadi hitam. Besi akanmenyebabkan

noda coklat kemerahan pada pakaian, keramik, perabot rumah tangga dan peralatan daTi gelas.

Reaksi mangan sarna dengan besi namun menyebabkan noda hitam kecoklatan. Sabun dan

deterjen tidak dapat menghilangkan noda ini, penggunaan pemutih bahhkan memperkuat

noda. Besi dan manganjuga menyebabkan kesadahan pada air.

Ada lima metode dasar untuk pengolahan air yang mengaandung besi dan mangan

yaitu: (1) dengan fosfat, (2) ion exchange, (3) oxidizing filter, (4) aerasi diikuti dengan filtrasi,

(5) oksidasi kimia dilanjutkan dengan filtrasi. Pemilihan metode pengolahan dengan senyawa

fosfat diterapkan pada air sample dengan kadar besi < 3 mgiL dan merupakan metode yang

paling sederhana. htt ://www.ianr.unl.edu/ ubs/water/:r1280.htm)

Selama ini metode yang sering digunakan dan banyak dikembangkan adalah metode

(2), (3), (4), (5) daan kombinasi dari keempatnya. Sedangkan metode (1) jarang digunakan

dan tidak banyak ditemukan literature tentang ini. 'Oleh karena itu diharpakan dengan adanya

penelitian ini, penurunan kadar besi dengan senyawa fosfat daapat dikembangkan.

1.2. Perumusan Masalah
Salah satu metode pengolahan air yang mengandung besi clan mangan adalah dengan

penambahan senyawa fosfat ke daalam system air. Senyawa fosfat akan mengurung mineral-

mineral termasuk besi yang akan menyebabkannya stabil daan terdispersi dalam air pacta

konsentrasi < 3 mg/L.
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